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Abstract: The purposes of this research are among others to understand the description of the
institution performance in implementing quality assurance at state universities in East Javaand to
understand eiher direct or indirectly the relation between |leadership capability, lecturer competency,
lecturer commitment, and institution accountability with institution performance in implementing
quality assurance at state universities in East Java. This research applies quantitative approach
method of descriptive-co-relational. Thisresearch was conducted at seven state universitiesin East
Java, and research samples obtained of 330 lecturers, by using the proportional random sampling.
Theresearch datawere collected by means of questionnaire which hasthe required level of validity
and reliability. Data analysis technique applied in this research is Structural Equation Modeling
(SEM) on Partia Least Square (PLS) software. Theresult of theresearch showsthat (1) theillustration
of leadership capability, lecturer competency, lecturer commitment, and institution accountability
and institution performance in implementing quality assurance at state universities in East Java
perceptible by respondent are having good average category, (2) the stronger institution
accountability and the stronger lecturer commitment isfollowed by the higher institution performance
inimplementing quality assurance, and (3) the stronger |eadership capability and the stronger lecturer
commitment isfollowed by the higher institution accountability.
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Peningkatan kinerjalembagadal am pel aksanaan pen-
jaminan mutu pada perguruan tinggi, khususnyauni-
versitas perlu dilaksanakan dalam rangka meningkat-
an kualitas atau mutu pendidikan tinggi. Tercapai-
nyakinerjalembagadal am pel aksanaan penjaminan
mutu tersebut merupakan salah satu bentuk keberha
silan perguruan tinggi dalam mengel olasumber daya
yang dimiliki secaraoptimal . Kualitasatau mutu pen-
didikantinggi yang dimaksud adal ah tercapainyatuju-
an pendidikan dan kompetensi [ulusan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Simanjuntak (2005)
menyatakan bahwakinerjaadalah tingkat pencapaian
hasi| atas pel aksanaan tugastertentu. Kinerjaorgani-
sas menurut Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1996)
adalah kontribusi nyatadari kinerjaindividu dantim
secara keseluruhan.
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Secaraumum yang dimaksud dengan penjamin-
an mutu adalah proses penetapan dan pemenuhan
standar mutu pengelolaan secarakonsisten dan ber-
kel anjutan, sehinggakonsumen, prosedur, dan pihak
lain yang berkepentingan memperoleh kepuasan.
Adapun tujuan penjaminan mutu pendidikan tinggi
adalah untuk memelihara dan meningkatkan mutu
pendidikan tinggi secaraberkelanjutan yang dijalan-
kan oleh suatu perguruan tinggi secarainternal untuk
mewujudkan visi dan misinyasertamemenuhi kebu-
tuhan stakeholders melalui penyelenggaraan tri dhar-
maperguruan tinggi (Diknas, 2003).

Memperhatikan uraian tersebut, maka untuk
mengukur kinerjalembagadal am pel aksanaan penja-
minan mutu perguruan tinggi menggunakan pende-
katan proseskerjadan hasil yang dicapai oleh univer-
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sitas. Adapun proses kerja dan hasil yang dicapai
meliputi proses penetapan standar mutu, proses pe-
menuhan standar mutu, dan hasil kerja lembaga
dalam pel aksanaan penjaminan mutu.

Akantetapi faktadi lapangan masih menunjuk-
kan bahwakinerjalembaga dalam pel aksanaan penja
minan mutu padaPTN, khususnyauniversitas negeri
masih perlu ditingkatkan kinerjanya. Datayang diper-
oleh dari survey Globe Asia 2008 mengenai rangking
perguruan tinggi dan pernyataan Cyprianus (dalam
SuaraPembaharuan, 2008) bahwakualitas perguruan
tinggi swasta yang lebih baik dari pada perguruan
tinggi negeri menunjukkan adanya peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia. Ketika kualitas PTN lebih
rendah dari PTS, makaitu menjadi lonceng peringatan
bagi PTN, artinyaini sebuah evaluas bagi PTN untuk
meni ngkatkan kinerjamanaj emen pengel olaan pendi-
dikan rektor dan staf nyadalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan negeri.

Rosyid (2008) menyatakan bahwa penyelengga-
raan pascasarjana di Jawa Timur relatif tertinggal
dengan di Yogyakarta dan Jawa Barat juga terdapat
beberapa kelemahan dari perguruan tinggi di Jawa
Timur, yaitu: (1) kegiatan penelitian belum menjadi
arus utamasehinggamengalami kesulitan dalam me-
lahirkan guru-guru besar dengan usiamuda; (2) kare-
nahal tersebut makamasih ditemukan kesulitan men-
dapatkan dokumen Program Utama Riset Perguruan
Tinggi yang dibuat bersama stakeholder s litbang di
daerah, industri dan pemerintah daerah; (3) timbulnya
paradigmaadministrasi melihat dosen sebagai sum-
ber dayamanusiajurusan, seharusnyadosen diman-
faatkan oleh jurusan dalam rangka pendidikan dan
lembaga penelitian dengan kewenangannyasamade-
ngan memanfaatkan dosen untuk kegiatan penelitian;
dan (4) adanya setting yang terkotak-kotak dalam
kapasitas penelitian perguruan tinggi, resource
sharing masih langkadan kegiatan-kegiatan bersifat
lintasdisiplin tidak berkembang.

Ginandjar Kartasasmita (2009) menyatakan
bahwa kualitas pendidikan akan menentukan pula
kualitas pemimpin masa depan. Indonesia saat ini
sedang mengalami “ defisit” kepemimpinan baik pe-
mimpinan nasional, pemimpin daerah maupun di lem-
baga perguruan tinggi. Ginandjar juga menyatakan
bahwa sebenarnyabanyak orang-orang yang berkua
litastetapi merekatidak mau menjadi pemimpin dan
sebaliknyabanyaknyaorang yang tidak memiliki ke-
mampuan justru berebut ingin menjadi seorang pe-

mimpin, baik pemimpin bangsadi daerah maupun di
lembaga perguruantinggi.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pada
perguruan tinggi, khusus PTN di Jawa Timur juga
mengalami krisis kepemimpinan yang disebabkan
oleh tidak adanya keseimbangan antara kebutuhan
akan pemimpin lebih besar dibanding pemimpinyang
dihasilkan. Krisiskepemimpinanini akan berdampak
padakualitas atau kemampuan yang memimpin PTN
di Jawa Timur, hal itu disebabkan oleh kurangnya
ketersediaan pemimpin yang berkuditasuntuk dipilih
menjadi pemimpin PTN di Jawa Timur. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka timbul suatu pertanyaan
apakah kapabilitaskepemimpinan PTN di JawaTimur
mempengaruhi kinerjalembagadalam melaksanakan
penjaminan mutu.

Berdasarkan fakta-fakta yang didapat tentang
pel aksanaan penjaminan mutu padaketujuh universi-
tasnegeri di JawaTimur, yaitu UniversitasBrawijaya,
Universitas|dam Negeri Maang, Universitas Negeri
Malang, Universitas Airlangga, Universitas Negeri
Surabaya, Universitas Trunojoyo, dan Universitas
Jember, maka secarakesel uruhan dapat disimpulkan
bahwa ketujuh universitastersebut telah melaksana
kan penjaminan mutu yang ditandai dengan telah
memiliki lembaga penjaminan mutu. Secara umum
terdapat beberapa kendala atau kekurangan dalam
pel aksanaan penjaminan mutu padaketujuh universi-
tas negeri di JawaTimur tersebut, antaralain (1) ka-
pabilitaskepemimpinan dari parapemimpinnyamasih
perlu ditingkatkan, (2) rendahnyakomitmen dari para
pimpinan maupun dosen, (3) sikap mental dosenyang
kurang suportif dalam melaksanakan proses pem-
bel gjaran atau masih perlu ditingkat kompetensinya,
dan (4) rendahnya kualitas pel ayanan terhadap ma-
hasiswa atau dengan kata lain masih perlu pening-
katan akuntabilitas lembaga dalam pelayanan.

Blanchard (2002) mengatakan bahwakepemim-
pinan sebagai motor, yaitu bilaperusahaan berkinerja
tinggi adalah garisfinish makakepemimpinan ada-
Iah mesi nnyadan kepemimpinanl ah yang mengarah-
kan dan mengantarkan sebuah perusahaan menjadi
perusahaan berkinerjatinggi. Pendapat yang senada
dari Almadan Hurriyati (2008) menyatakan bahwa
kepemimpinan memiliki kedudukan yang menentukan
dalam organisasi, sehingga kepemimpinan yang ha-
nya sebagai figur tidak memiliki pengaruh dan ke-
mampuan kepemimpinan ini dapat mengakibatkan le-
mahnya kinerja organisasi. Memperhatikan uraian
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yang telah dipaparkan di atas, makadapat disimpul-
kan bahwaterdapat hubungan langsung antara kapa-
bilitas kepemimpinan dengan kinerja. Oleh karena
itu perlu dilakukan pendlitian tentang pengaruh kapa:
bilitas kepemimpinan dengan kinerjalembagadalam
pel aksanaan penjaminan mutu.

Sedarmayanti (2007) menyatakan bahwakom-
petens adalah karakteristik mendasar dimiliki seseo-
rang yang berpengaruh langsung dalam menghasilkan
kinerjayang sangat baik. Dijelaskan puladalam situa-
si kolektif kompetensi merupakan faktor kunci pe-
nentu keberhasilan organisasi. Demikian pula Senge
(dalam Supratikno, 2006) menyatakan bahwaorgani-
sasi yang akan memperol eh keunggulan di masade-
pan adal ah organisasi yang dapat menemukan bagai-
manamel ahirkan sekaligus menuntut komitmen dari
setiap orang dan menumbuhkan kapasitasbelgjar pa-
dasemuatingkat organisasi. Organisasi yang demiki-
an akan melahirkan kinerjayang luar biasa. Memper-
hatikan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwakomitmen mempunyai hu-
bungan langsung dengan kinerja. Oleh karenaitu per-
lu dilakukan penelitian tentang pengaruh komitmen
dosen dengan kinerja lembaga dalam pelaksanaan
penjaminan mutu.

LAN-RI (1997) menyatakan bahwa akuntabili-
tas adal ah kewajiban untuk mempertanggungjawab-
kan atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja
dan tindakan seseorang atau badan hukum atau pim-
pinan kolektif suatu organisasi kepada pihak yang
memiliki atau berkewenangan untuk memintakete-
rangan atau pertanggungjawaban. Sedangkan Gorton
(1976) menyatakan bahwa akuntabilitas pendidikan
merupakan aspek yang berkaitan dengan pertang-
gungjawaban lembaga dalam pencapai an tujuan pen-
didikan. Memperhatikan uraian yang tel ah dipaparkan
di atas, makadapat disimpulkan bahwaakuntabilitas
lembagamempunyai hubungan langsung dengan ki-
nerjalembaga. Oleh karenaitu perlu dilakukan pene-
litian tentang pengaruh akuntabilitaslembagaterha
dap kinerjalembagadalam pel aksanaan penjaminan
mutu.

Yang menjadi tujuan dalam penelitianini adalah
ingin mengetahui: (1) mengetahui gambaran tentang
kapabilitas kepemimpinan, kompetensi dosen, komit-
men dosen, akuntabilitaslembagadan kinerjalemba:
gadalam pel aksanaan penjaminan mutu di universitas
negeri JawaTimur; (2) mengetahui hubungan secara
langsung antaraakuntabilitaslembaga atau komitmen

dosen dengan kinerja lembaga dalam pelaksanaan
penjaminan mutu di universitas negeri Jawa Timur;
(3) mengetahui hubungan secaralangsung antaraka-
pabilitas kepemimpinan atau komitmen dosen dengan
akuntabilitaslembagadi universitas negeri JawaTi-
mur; (4) mengetahui hubungan secaratidak langsung
antarakapabilitas kepemimpinan dengan kinerjalem-
baga dalam pelaksanaan penjaminan mutu melalui
akuntabilitaslembagaatau komitmen dosen di univer-
sitas negeri Jawa Timur; (5) mengetahui hubungan
secaratidak langsung antarakapabilitas kepemimpin-
an dengan kinerjalembagadalam pel aksanaan penja-
minan mutu melalui kompetensi dosen, komitmen
dosen dan akuntabilitas lembagadi universitas negeri
Jawa Timur.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan pendlitian kuantitatif, rancangan peneliti-
an deskriptif-korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua dosen yang terdaftar pada tujuh u-
niversitasnegeri di Jawa Timur sebanyak 6223 orang,
sedangkan sampdl yang diambil sebanyak 330 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan carapro-
porsiona randomsampling. Besarnyasampel diten-
tukan berdasarkan tabel sampel yang disusun oleh
Isaac dan Michael, dengan menggunakan taraf
kepercayaan 95%. Pengumpul an data menggunakan
satujenisinstrumen, yaitu kuesioner. Instrumen dalam
penelitianini telah diuji cobakan dan dinyatakan valid
dengan nilai koefisienkorelasi (r, )> 0,3 sertadinya-
takan reliabel dengan nilai koeﬁsien alpha > 0,9.
Pengujian validitas dan reliablitasinstrumen menggu-
nakan bantuan program komputer SPSS versi 13.0
for windows.Analisisdatadalam pendlitianini meng-
gunakan model SEM (Structural Equation
Modelling) dan dengan bantuan software Partial
Least Square (PLS). Hubungan keseluruhan varia-
be penelitian, baik hubungan langsung maupun tidak
langsung dapat dilihat pada Gambar 1 di bawahini.

HASL

Deskripsi data penelitian tentang karakteristik
responden padatujuh universitas negeri di JawaTi-
mur berdasarkan: (1) jenis kelamin terdiri dari pe-
rempuan 32% dan pria 68%; (2) jabatan akademik:
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Gambar 1. Diagram Alur Model Teoritis

asisten ahli 27%; lektor, lektor kepala, dan guru besar
berjumlah 73% orang; (3) jenjang pendidikan: sarjana
14,8%; magister (S2) dan doktor 85,2%; dan (4) masa
kerja: dibawah 5tahun 22,1%, 5 tahun hingga 10 ta-
hun dan 10 tahun ke atas 77,9%. Representasi des-
krips datapenelitian disajikan padaTabel 1 di bawah
ini.

Berdasarkan hasil penelitian: (1) variabel kapa-
bilitas kepemimpinan menunjukkan kondis baik, yaitu
dengan nilai 169.25 atau nilai skala3.936 (43 instru-
men) padarentang kategori baik dengan skala4 hing-
gakategori cukup baik skala 3; (2) variabel kompe-
tensi dosen menunjukkan kondisi baik, yaitu dengan
nilai 174.12 atau nilai skala4.05 (43 instrumen) pada
rentang kategori baik sekali dengan skala 5 hingga
kategori baik dengan skala4; (3) variabel komitmen
dosen menunjukkan kondisi baik, yaitu denganjumlah
nilai 89.294 atau nilai skala4.06 (22 instrumen) pada
rentang kategori baik sekali dengan skala 5 hingga
kategori baik dengan skala4; (4) variabel akuntabilitas
lembagamenunjukkan kondis baik, yaitu denganjum-
lah nilai 101.98 atau nilai skala3.92 (26 instrumen)
pada rentang kategori baik dengan skala 4 hingga
kategori cukup baik dengan skala 3; dan (5) variabel
kinerjalembagada am pel aksaanaan penjaminan mu-

tu pada universitas negeri di Jawa Timur menunjuk-
kan kondisi baik, yaitu dengan jumlah nilai 216.45
atau nilai skala 3.865 (56 instrumen) pada rentang
kategori baik dengan skala4 hingga kategori cukup
baik dengan skala 3.

Sedangkan hasil hubungan kausal antaravaria-
bel, didapatkan temuan sjumlah 15 hipotesispenditi-
anini setelah diuji ternyataterdapat 6 hipotesisyang
ditolak dan 9 hipotesis yang diterima dengan taraf
signifikan 5% atau taraf kepercayaan 95%. Hipotesis
yang diterimaadal ah: (1) adahubungan yang signifi-
kan secara secaralangsung antaraakuntabilitaslem-
baga dengan kinerja lembaga dalam pelaksanaan
penjaminan mutu di universitas negeri Jawa Timur
(koefisien hubungan & 0.547, taraf signifikans 5%);
(2) ada hubungan yang signifikan secara langsung
antara komitmen dosen dengan kinerjalembaga da-
lam pel aksanaan penjaminan mutu di universitasne-
geri Jawa Timur (koefisien hubungan &= 0.377, taraf
signifikansi 5%); (3) ada hubungan yang signifikan
secarasecaralangsung antarakapabilitas kepemim-
pinan dengan akuntabilitaslembagadi universitasne-
geri JawaTimur (koefisien hubungan &= 0.342, taraf
signifikansi 5%); (4) ada hubungan yang signifikan
secara secara langsung antara komitmen dosen

Tabel 1. Komposisi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin, Jabatan Akademik, Jenjang Pendidikan,

dan Masa Kerja

No PTN Jenis Kelamin  Jabatan. Akademik Jenjang.
di Jawa 1) (@) Pendidikan
Timur 3
Pr Pria  Asst. Lektor, Lktr. S1 S2, S
Ahli K, G.besar
1 UNAIR 34 44 21 57 11 67
2 UNESA 16 29 15 30 13 32
3 UB 16 63 14 62 10 69
4 UM 11 34 6 39 2 43
5 UIN 5 8 1 12 0 13
6 UNJOYO 18 34 18 34 8 14
7 UNEJ 5 13 13 5 5 13
Jumlah Total 105 225 88 242 49 281
(32%) (68%) (27%) (73%) (14,8%) (85,2%

Sumber: Data Primer Diolah, 2008
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dengan akuntabilitas lembaga di universitas negeri
Jawa Timur (koefisien hubungan &= 0.506, taraf
signifikansi 5%); (5) ada hubungan yang signifikan
secaratidak langsung antarakapabilitas kepemimpin-
an dengan kinerjalembagadalam pel aksanaan penja
minan mutu melaui akuntabilitaslembagadi universi-
tasnegeri Jawa Timur (koefisien hubungan & 0.187,
taraf signifikans 5%); (6) adahubungan yang signifi-
kan secara tidak langsung antara kapabilitas kepe-
mimpinan dengan kinerjalembagadalam pel aksanaan
penjaminan mutu melaui komitmen dosendi universi-
tasnegeri Jawa Timur (koefisien hubungan & 0.135,
taraf signifikans 5%); (7) adahubungan yang signifi-
kan secara tidak langsung antara komitmen dosen
dengan kinerja lembaga dalam pelaksanaan penja-
minan mutu mela ui akuntabilitaslembagadi universi-
tasnegeri Jawa Timur (koefisien hubungan & 0.276,
taraf signifikans 5%); (8) adahubungan yang signifi-
kan secara tidak langsung antara kapabilitas kepe-
mimpinan dengan kinerjalembagadalam pel aksanaan
penjaminan mutu melalui komitmen dosen dan akun-
tabilitas lembaga di universitas negeri Jawa Timur
(koefisien hubungan & 0.099, taraf signifikansi 5%);
dan (9) ada hubungan yang signifikan secara tidak
langsung antara kapabilitas kepemimpinan dengan
kinerjalembagadalam pel aksanaan penjaminan mutu
mela ui kompetens dosen, komitmen dosen dan akun-
tabilitas lembaga di universitas negeri Jawa Timur
(koefisien hubungan & 0.086, taraf signifikansi 5%).
Model struktur hubungan temuan hasil penelitian da-
pat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini menun-
jukkan bahwa kapabilitas kepemimpinan yang diper-
sepsi ol eh responden dengan kategori rata-ratabaik.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kapabilitas kepe-
mimpinan padauniversitasnegeri di JawaTimur telah
dilaksanakan dengan baik. K apabilitas kepemimpinan

sangat ditentukan oleh kemampuan memandang ma-
sadepan universitas, memiliki kemampuan profesio-
nalitas pendidikan yang tinggi, memfokuskan pada
kegiatan pengajaran, memiliki kemampuan mengen-
dalikan & memonitoring, memiliki kemampuan men-
dorong tenagapengajar untuk bekerjakeras, dan me-
miliki kemampuan memeliharakerjasama. Hasil te-
muan penelitian ini jugamenunjukkan bahwakompe-
tensi dosen dalam pel aksanaan penjaminan mutu pa-
dauniversitasnegeri di JawaTimur, yang diukur de-
ngan komponen kompetens kepribadian, kompetensi
pedagogik, kompetens sosia, dan kompetens profesi-
onal dipersepsi oleh responden dengan kategori rata-
rata baik.

Berdasarkan hasil temuan penelitianini jugame-
nunjukkan bahwakomitmen dosen dalam pel aksana-
an penjaminan mutu padauniversitas negeri di Java
Timur yang diukur dengan komponen menggunakan
kepercayaan teguh, loyalitas, keterlibatan dipersepsi
oleh responden dengan kategori rata-ratabaik. Juga
hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwaakun-
tabilitaslembaga padauniversitas negeri di JawaTi-
mur, yang diukur dengan komponen mekanisme pe-
rencanaan prosedur kerja, pel aksanaan prosedur ker-
ja, mekani sme penggunaan instrumen kerja, dan moni-
toring kesesuaian kerjadipersepsi oleh responden de-
ngan kategori rata-rata baik.

Kinerjalembagadalam pel aksanaan penjaminan
mutu yang diukur menggunakan pendekatan proses
kerjadan hasil yang dicapai oleh universitas. Adapun
proses kerja dan hasil yang dicapai meliputi proses
penetapan standar mutu, proses pemenuhan standar
mutu, dan hasil kerja lembaga dalam pelaksanaan
penjaminan mutu dipersepsi oleh responden dengan
kategori rata-ratabaik. Sehinggadapat diketahui bah-
wakinerjalembaga dalam pelaksanaan penjaminan
mutu padauniversitas negeri di Jawa Timur ditentu-
kan ol eh bagai manapara pimpinan universitasmel ak-
sanakan penetapan standar pembel gjaran, penetapan
standar kurikulum program studi, penetapan standar

Gambar 2. Model Sruktur Hubungan Temuan Hasil Penelitian
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pelayanan administrasi, penetapan standar pelayanan
akademik, pelaksanaan standar pembel gjaran, pelak-
sanaan standar kurikulum program studi, pel aksanaan
standar pelayanan administrasi, pel aksanaan standar
pelayanan akademik, hasil belgjar mahasiswa, presta-
si dosen, semangat kerjadosen, dan peringkat penga-
kuan.

Hubungan antara Kapabilitas Kepemimpinan
dengan Kinerja Lembaga dalam Pelaksanaan
Pgjaminan Mutu

Hasil analisis penelitian ini menemukan bahwa
tidak ada hubungan langsung antara kapabilitaskepe-
mimpinan dengan kinerjalembagadalam pelaksanaan
penjaminan mutu. Namun dari hasil analisis menun-
jukkan adahubungan tidak langsung antara kapabili-
taskepemimpinan dengan kinerjalembagadalam pe-
laksanaan penjaminan mutu, melaui komitmen dosen.
Hal ini menunjukkan bahwa kapabilitas kepemimpi-
nan tidak dapat mempengaruhi secaralangsung kiner-
jalembagadalam pel aksanaan penjaminan mutu, na-
mun kapabilitas kepemimpinan hanya dapat mem-
pengaruhi komitmen dosen, sel anjutnyakomitmen do-
sen dapat mempengaruhi kinerjalembaga dalam pe-
laksanaan penjaminan mutu. Dengan katalain kapabi-
litas kepemimpinan dapat menguatkan komitmen do-
sen sehingga komitmen dosen dapat meningkatkan
kinerjalembaga dalam pel aksanaan penjaminan mu-
tu. Dari hadil andisispenelitianini dapat didugabahwa
para dekan, ketua jurusan atau ketua program studi
dalam pel aksanaan penjaminan mutu di fakultasnya
masing-masing mempunyai kemampuan memandang
masadepan universitas, mempunyai kemampuan pro-
fesionalitas pendidikan yang tinggi, memfokuskan pa-
dakegiatan pengajaran, mempunyai kemampuan me-
ngendalikan & memonitoring, mempunyai kemampu-
an mendorong tenaga pengajar untuk bekerjakeras,
mempunyai kemampuan memelihara kerjasama se-
hingga dapat membangun atau menguatkan komit-
men dosen yang ada di fakultasnya masing-masing.
Hal ini sgjalan dengan pendapat Yukl (1998) menemu-
kan bahwa kepal a sekolah sebagai pimpinan merupa:
kan penentu yang berpengaruh terhadap komitmen,
kepala sekolah sebagai manajer berpengaruh terha-
dap komitmen parabawahannya. Demikian pulape-
nelitian yang dilakukan olen Arnold & Feldman (1986),
yang mengatakan bahwa salah satu penentu komit-
men sebagai perilakuindividua dipengaruhi oleh kepe-
mimpinan

Hasil analisis pendlitian berikutnyamenunjukan
bahwa ada hubungan tidak langsung antara kapabili-
taskepemimpinan dengan kinerjalembagadalam pe-
laksanaan penjaminan mutu, melal ui akuntabilitaslem-
baga. Dengan katalain kapabilitas kepemimpinan da
pat meningkatkan akuntabilitas lembaga sehingga
akuntabilitas lembaga dapat meningkatkan kinerja
lembaga dalam pelaksanaan penjaminan mutu. Hal
ini dapat diduga bahwa para dekan, ketua jurusan
atau ketua program studi dalam pelaksanaan pen-
jaminan mutu di fakultasnya masing-masing secara
tidak langsung dapat meningkatkan kinerjalembaga
da am pel aksanaan penjaminan mutu tetapi masih ha-
rus melakukan pembenahan akuntabilitas lembaga
terlebih dahulu. Pernyataan tersebut sejalan dengan
dengan pernyataan M ahsun (2006) bahwa ada bebe-
rapapersyaratan yang harus dipenuhi untuk menyu-
sun lingkungan akuntabilitas yang baik, salah satu
persyaratan terpenting adal ah leader ship (kepemim-
pinan).

Hasil analisis selanjutnyabahwaada hubungan
tidak langsung antara kapabilitas kepemimpinan de-
ngan kinerjalembagadalam pel aksanaan penjaminan
mutu, melalui kompetensi dosen dan komitmen dosen.
Dengan kata lain kapabilitas kepemimpinan hanya
dapat meningkatkan kompetensi dosen, selanjutnya
kompetensi dosen akan menguatkan komitmen dosen
dan selanjutnyakomitmen dosen dapat meningkatkan
kinerjalembaga dalam pel aksanaan penjaminan mu-
tu. Hal ini dapat didugabahwa paradekan, ketuaju-
rusan atau ketua program studi dalam pelaksanaan
penjaminan mutu di fakultasnyamasing-masing seca
ratidak langsung dapat meningkatkan kinerjalemba
gadalam pel aksanaan penjaminan mutu tetapi masih
harus melakukan peningkatan kompetensi dari para
dosen dan jugamemperkuat atau membangun komit-
men dari paradosen. Hal ini sesuai penelitian Sugeng
(2004) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antarakepemimpinan kepala
sekolah dengan kompetensi profesional guru.

Hubungan antara Komitmen Dosen dengan
KinerjaL embagadalam Pelaksanaan Pejaminan
Mutu

Hasi| analisis penelitian ini menemukan bahwa
ada hubungan langsung antara komitmen dosen de-
ngan kinerjalembagadalam pel aksanaan penjaminan
mutu. Hal ini menunjukkan bahwasemakintinggi ke-
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percayaan teguh, loyalitas, dan keterlibatan yang di-
bangun oleh paradosen di universitas masing-masing
akan diikuti semakin tinggi kinerja lembaga dalam
pel aksanaan penjaminan mutu.

Temuan ini sgjalan dengan penelitian Mahsun
(2006) menyatakan bahwakinerjaoptimal dapat dica
pai dengan memberikan rasakepemilikan atas setiap
tindakan padaindividu-individu atau group, dimana
rasa kepemilikan meningkatkan perilaku, tanggung
jawab dan sikap. Sesuai puladengan pernyataan Se-
nge (dalam Supratikno, 2006) bahwa organisasi yang
akan memperoleh keunggulan di masa depan adalah
organisasi yang dapat menemukan bagaimanamela
hirkan sekaligus menuntut komitmen dari setiap orang
dan menumbuhkan kapasitas belgjar padasemuating-
kat organisasi, sehinggaorganisasi yang demikian a
kan melahirkan kinerjayang luar biasa. Berdasarkan
uraian tersebut di atas, makadapat disimpulkan bah-
wakomitmen dosen mempengaruhi kinerjalembaga
dd am pel aksanaan penjaminan mutu padauniversitas
negeri di Jawa Timur.

Hubungan antara Akuntabilitasdengan Kinerja
Lembaga dalam Pelaksanaan Pejaminan Mutu

Hasi| analisis penelitian ini menemukan bahwa
ada hubungan langsung antara akuntabilitas|embaga
dengan kinerja lembaga dalam pelaksanaan penja-
minan mutu. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi mekanisme perencanaan prosedur kerja, pelak-
sanaan prosedur kerja, mekanisme penggunaan in-
strumen kerja, dan monitoring kesesuaian kerjayang
dibangun oleh para dekan, ketua jurusan dan ketua
program studi di universitas masing-masing akan dii-
kuti semakintinggi kinerjalembagadalam pelaksana
an penjaminan mutu.

Hasil analisis penelitian jugamenunjukkan me-
kanisme perencanaan prosedur kerja, pelaksanaan
prosedur kerja, mekanisme penggunaan instrumen
kerja, dan monitoring kesesuaian kerjamemiliki validi-
tasyangtinggi dalam merefleksikan akuntabilitaslem-
baga. Sehingga hal ini dapat diduga bahwa parade-
kan, ketuajurusan dan ketua program studi di univer-
sitas dalam pel aksanaan penjaminan mutu menerap-
kan dan membangun mekanisme perencanaan pro-
sedur kerja, pel aksanaan prosedur kerja, mekanisme
penggunaan instrumen kerja, dan monitoring kesesu-
aian kerjadapat meningkatkan kinerjalembagadalam
pel aksanaan penjaminan mutu. Hal ini senadadengan
pernyataan LAN-RI (1997) bahwaakuntabilitas ada-

|ah mempertanggungjawabkan atau untuk menjawab
dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/
badan hukum/pimpinan kol ektif suatu organisasi ke-
pada pihak yang memiliki atau berkewenangan untuk
meminta keterangan atau pertanggungjawaban. Se-
hinggadapat dis mpulkan bahwasemakintinggi akun-
tabilitaslembagamakadiikuti dengan semakin tinggi
kinerjalembagada am pel aksanaan penjaminan mutu
pada universitas negeri di Jawa Timur.

KES MPULANDAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) gambaran deskriptif tentang kapabilitas
kepemimpinan, kompetensi dosen, komitmen dosen,
akuntabilitaslembaga, kinerjalembagadalam pel ak-
sanaan penjaminan mutu pada perguruan tinggi khu-
susnyauniversitas negeri memiliki kategori baik; (2)
makintingginyaakuntabilitaslembagaatau makin ku-
atnyakomitmen dosen, diikuti makin meningkatnya
kinerjalembagadal am pel aksanaan penjaminan mutu
padaperguruan tinggi, khususnyauniversitas negeri;
(3) makin baik kapabilitas kepemimpinan atau makin
kuat komitmen dosen diikuti peningkatan akuntabilitas
lembaga pada perguruan tinggi, khususnyauniversi-
tas negeri dalam pelaksanaan penjaminan mutu; (4)
makin baik kapabilitaskepemimpinan, diikuti mening-
katnyakinerjalembagaasa kan disertai akuntabilitas
lembaga yang tinggi atau kuatnya komitmen dosen
pada perguruan tinggi, khususnyauniversitas negeri
dalam pel aksanaan penjaminan mutu; (5) makin baik
kapabilitaskepemimpinan diikuti peningkatan kinerja
lembaga dalam pel aksanaan penjaminan mutu, asal-
kan disertai kompetensi dosen yang baik, kuatnya
komitmen dosen dan peningkatan akuntabilitaslem-
baga pada perguruan tinggi, khususnya universitas
negeri.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat di-
sarankan sebagai berikut: (1) para pimpinan lembaga
sertifikasi penjaminan mutu, diharapkan memperhati-
kan komponen-komponen kinerjalembagadalam pe-
| aksanaan penjaminan mutu sebagai masukan untuk
mengevaluasi terhadap keberhasilan universitas ne-
geri dalam mel aksanakan penjaminan mutu. Disam-
ping itu juga perlu memperhatikan komponen-kompo-



Nirmalawati, Hubungan antara Kapabilitas Kepemimpinan, Kompetensi Dosen, Komitmen... 123

nen dari akuntabilitas lembaga, komitmen dosen,
kompetens dosen dan kapabilitas kepemimpinan; (2)
ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

(BAN-PT), dalam mel aksanakan akreditasinyadiha
rapkan memperhatikan variabel -variabel yang mem-
pengaruhi kinerjalembaga sebagai masukan dalam
mel aksanakan akreditasi terhadap universitas negeri;

(3) dirjen Dikti dan bagi paratimauditinterna maupun
eksternal dalam melakukan pengawasan dan pengen-
dalian diharapkan memperhatikan variabel -variabel

yang mempengaruhi kinerjauniversitasnegeri dalam
pel aksanaan penjaminan mutu; (4) parapimpinan uni-
versitas negeri, rektor, dekan, ketuajurusan dan ketua
program studi dalam mel aksanakan penjaminan mutu
perlu memperhatikan variabel-variabel sertaindika
tor-indikator yang mempengaruhi pelaksanaan penja-
minan mutu guna menciptakan pelaksanaan mutu
yang berkelanjutan; (5) paradosen universitas negeri

perlu meningkatkan kompetensinyadalam dalam pe-
laksanaan penjaminan mutu di perguruan tingginya.
Disamping itu diperlukan pulapeningkatan komitmen
terhadap lembaga; (6) parapeminat atau peneliti da-
lam menggji kinerjalembagadalam pel aksanaan pen-
jaminan mutu perlu memperhatikan komponen-kom-
ponennya yang ditinjau dari segi proses kerja dan
hasil yang dicapai oleh universitas. Disampingitu para
peneliti jugaperlu mempertimbangkan untuk menam-
bah atau memperluas variabel-variabel yang berpe-
ngaruh terhadap kinerjalembagadalam pel aksanaan
penjaminan mutu.
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